PENDEKATAN INKLUSIF DALAM PENDIDIKAN

A. PERUBAHAN PANDANGAN TERHADAP ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS
DAN PENDIDIKANNYA

Paham humanisme yang berkembang di negara-negaaa $aat ini mempengaruhi
cara pandang masyarakatnya terhadap eksisitenki dara pendidikannya. Paham ini
memandang anak sebagai individu yang sangat bersapgagga segala haknya harus
dihormati dan dipenuhi. Setiap anak memiliki potepgrkembangan, dan kebutuhan
yang berbeda. Perbedaan-perbedaan itu harus dineebaradaanya. Secara sosial,
masyarakat yang normal itu adalah masyarakat yaggaa-anggotanya berbeda-beda
tetapi dapat hidup seacara bersama.

Paham humanisme itu mengubah pandangan dan caikitasyarakat di negara-
negara Barat dalam melihat persoalan-persoalan galgmi oleh anak penyandang
cacat. Semula anak yang mengalami kecac@lizability), dianggap sebagai persoalan
medis. Oleh karena itu anak penyandang cacat ailpgglkan menurut label kecacatan,
sehingga layanan pendidikan yang diberikan didasakepada label kecacatan yang
disandangnya itu.

Perubahan pemikiran tentang anak penyandang leetuth@i pandangan medis ke
pandangan humanistic. Pandangan medis melahirkasegoPendidikan Luar Biasa
(Special Education) sementra pandangan dan pemikiran humaitik médamikonsep
Pendidikan Kebutuhan KhusySpecial Needs Education). Saat ini di Indonesia sedang
terjadi proses pergeseran dari konsep Pendidikaar Biasa(Special Education) ke
konsep Pendidikan Kebutuhan Khug8gsecial Needs Education).

1. Konsep Pendidikan Luar Biasa (Special Education)

Pendidikan Luar Biasa banyak dipengaruhi oleh ekathn medis dengan
mengkategorikan anak penyandang ketun@xaeptional Children) menurut label
ketunaannya, seperti tunanetra, tunarungu, tunadaksagrahita dsb. Layanan
pendidikan yang diberikan kepada mereka dilakukanurut label ketunaannya.
Mereka ditempatkan di sekolah khusus secara térpisai kelompok anak pada

umumnya, mereka hidup dan belajar dalam kelompakg yeklusif tidak dapat



berinteraksi dengan anak-anak pada umumnya. Dietexsep pendidikan luar biasa
layanan seperti ini disebut dengan syssegnegasi. (sekolah khusus).

Dilihat dari sudut pandang paedagogis, psikologian filosofis, system
pendidikan segregasi tidak menguntungkan, baik lpsgiyandang ketunaan itu
sendiri maupun bagi masyarakat pada umumnya. Sepaeslagogis, system
pendidikansegregas mengabaikan eksistensi anak sebagai individu yamig dan
holistic. Sementara itu ketunaan anak lebih ditdlajo. Secara psikologis, system
segregasi kurang menghargai dan memperhatikandsabe-perbeda perkembangan
anak secara individual. Ada kesan menyeragamkaangay pendidikan anak
berdasarkan ketunaan yang disandangnya. Secarsofislo system pendidikan
segregasi menciptakan dikotomi masyarakabrmal dan tidak normal. Padahal
sesungguhnya secara penyandang ketunaan merupadian blari masyarakat yang
alami (Smith, 1995)

Sebagai langkah maju dari systszgregasi adalah apa yang disebut dengan
systemintegrasi. Dalam konsep pendidikamtegrasi, anak penyandang ketunaan
dapat diterima di sekolah reguler (TK, SD, SMP, SMgepanjang memenuhi
persyaratan. Arinya anak penyandang ketunaan lipessiapakan terlebih dahulu
sebelum masuk ke sekolah reguler agar dapat meaikesudiri dengan system yang

berlaku.

2. Anak Berkebutuhan Khusus (Children With Special Needs) dan Pendidikan
Kebutuhan Khusus (Special Needs Education)

Konsep pendidikan kebutuhan khusus dipergareh pandangan humanistic.
Menurut pandangan ini setiap individu anak memiliierbedaan dalam
perkembangan, latar belakang kehidupan, hambatamdaelajar, dan oleh karena
itu seorang anak akan memilki kebutuhan khusus pkadidikan yang berbeda satu
sama lain. Hal seperti ini berlaku juga pada anakgenyandang ketunaan. Dengan
demikian layanan pendidikan tidak didasarkan kepéalsel ketunaan anak,
melainkan didasarkan pada hambatan belajar dantltedu setiap individu anak.
Oleh karena itu layanan pendidikan bagi anak petemg ketunaan tidak harus di

sekolah khusus, tetapi dapat dilayani disekolaluleegyang paling dekat dengan



lokasi tempat tinggal anak yang bersangkutan. @armlang seperti ini yang antara
melatarbelakngi munculnya gagasan pendidikan ifk{iIWNESCO, 1994). Dalam
konsep pendidikan kebutuhan khusus, sangat mergghingenggunaan label
ketunaan, akan tetapi lebih menonjolkan eksistamsik sebagai individu yang
memiliki kebutuhan-kebutuhan yang berbeda-beda.

Di dalam pendidikan kebutuhan khugfsecial Needs Education), anak dilihat
sebagai anak yang unik dan utuh, dan tidak dibipatkah tuna atau tidak tuna, tetapi
setiap anak memiliki hambatan belajar dan kebutulgang bersifat khusus.
Pendidikan harus dapat memberikan layanan kepaiiap senak seseuai dengan
hambatan belajar dan kebutuhannya. Oleh karenstitah yang digunakan adalah
Anak Berkebutuhan Khusi€hildren with Special Needs).

a. Anak Berkebutuhan Khusus (Children With Special Needs)

Konsep anak berkebtuhan khusGhkildren with Special Needs) memiliki
makna dan spektum yang lebih luas dibandingkanatekgnsep anak luar biasa
(exceptional Children). Dengan kata lain istilah anak berkebutuhan khbsisn
pengganti atau penghalusan dari istilah anak pelayanketunaan atau anak luar
biasa, melainkan anak luar biasa atau penyandamgndan termasuk di
dalamnya. Anak Berkebutuhan Khusus dapat dilihat diza sisi, pertama yang
bersifat temporer dan kedua bersifat permanen.

Anak berkebutuhan khusus temporer adalak gang memiliki hambatan
belajar yang diakibatkan oleh factor dari luar amak dan bukan merupakan
ketunaan. Seperti, anak-anak yang mengalami kasudélam berkonsentrasi dan
tidak dapat belajar karena trauma bencana alarbhakdterusuhan atau anak yang
meperoleh perlakuan keras/kasar dari orang dewasagkin juga ada anak yang
tidak bisa belajar karena faktor kemiskinan, faktoudaya dan bahasa
(kedwibahasaan), atau mungkin ada anak yang menigatanbatan akibat faktor
pembelajaran di sekolah atau di rumah yang tidpktt Anak yang mengalami
kebutuhan khusus temporer akan menjadi permanehilap@dak mendapat

layanan pendidikan yang tepat.



Anak berkebutuhan khusus permanen adalalekaeyang mengalami
ketunaan(disabilities). Mereka memiliki hambatan belajar yang menetap akib
ketunaan yang dimilikinya. Pendidikan bagi merekiak dimaksudkan untuk
menghilangkan ketunaannya melainkan menghilanglkenbhtan belajar akibat
dari ketunaan dengan cara mengkompensasikan. $etragah seorang yang
kehilangan fungsi penglihatan, mengalami hambatamgysangat besar dalam
berkomunikasi secara tertulis dengan tulisan avebagai kompensasi dari
kesulitan itu, digunakan fungsi perabaan dalam nasaldan menulis dengan
menggunakan tulisan Braille. Dengan demikian sepramanetra dapat beajar
secara optimal.

Setiap anak berkebutuhan khusus memilikibetan belajar dan kebutuhan
yang berbeda satu sama lainnya. Hambatan belajag géalami oleh anak
berkebutuhan khusus bisa disebabkan oleh factoddim diri anak itu sendiri,
bisa karena factor dari luar anak, atau bias jugsera kombinasi dari
keduanya.Untuk memahami hambatan belajar dan Kedwoitbelajar setiap anak,
dilakukan melalui sebuah proses yang disebut asesralam konteks
pendidikan kebutuhan khusus, asesmen harus mewatgpetensi dasar seorang

guru.

b. Pendidikan Kebutuhan Khusus (Special Needs Education) Sebagai 11mu
Pendidikan kebutuhan khusus adalah peratiditagi anak berkebutuhan
khusus baik yang bersifat temporer maupun yangfaerermanen dan sangat
fokus kepada hambatan belajar dan kebutuhan sehaj secara individual
(Miriam, 2001). Pendidikan kebutuhan khusus memagdanak sebagai individu
yang utuh, keragaman dan perbedaan individu satigarmati. Dilihat dari
caranya memandang eksistensi anak, pendidikan Wedrut khusus(Special
Needs Education) berbeda sama sekali dengan pendidikan luar iss=aial
education). Dalam pendidikan luar biasa yang menjadi pusabhgi@m adalah
label kecacatan anak, sedangkan dalam pendidikbotltean khusus, yang

menjadi pusat perhatian adalah hamabatan belajaketautuhan anak.



B.

Pendidikan kebutuhan khusus memiliki tigangsi yaitu: (1) Fungsi
prevensi, yaitu usaha untuk mencegah timbulnya htambbelajar (2) Fungsi
intervensi, yaitu menangani hambatan belajar yaagmi oleh seorang anak dan
(3) Fungsi kompensasi, yaitu menggantikan sesyag tidak ada atau yang
hilang dengan sesuatu yang masih dimiliki.

Perubahan paradigma ini secara keselurnfeaopakan proses peningkatan
mutu dan kesempatan untuk memperoleh pendidikatiapS@anak memiliki
peluang yang sama untuk berkembang karena seti@p atan mendapatkan
layanan pendidikan sesuai dengan hambatan belagar kebutuhannya.
Konsekuensi yang paling penting dari perubahandigmaa ini adalah pengakuan
dan penghargaan akan adanya keragman. Konsegnghasilkan upaya-upaya
untuk membawa anak berkebutuhan khusus ke kehidupasyarakat secara

inklusif.

INKLUSI SEBAGAI PROSESLAYANAN PENDIDIKAN BAGI SEMUA ANAK

Paham humanisme memberi pengaruh terahzefapahan pandangan masyarakat
dunia terhadap anak dan pendidikannya (termasuk peyandang ketunaan). Secara
internasional gerakan ke arah perubahan pendidyamg lebih humanistik dan
menjangkau semua yang terpinggirkan, dimulai deliggienggarakannya (1) Konvensi
dunia tentang hak-hak anak pada tahun 1989 (2) &engi dunia tentang pendidikan
untuk semua (education for all) di Jomtien, Thalla;Tang menghasilkan kesepakantan:
membawa semua anak masuk sekolah dan memberikdidig@n yang sesuai kepada
semua anak. (3) Peraturan standar tentang kesékeaampatan bagi penyandang cacat
(4) Pernyataan Salamnca tentang pendidikan inkluif

Konsep-konsep baru diperkenalkan melalunystaan Salamanca dan beberapa
konsep telah diperkenalkan sebelumnya. Konsep-kons® penting karena
menggambarkan proses dan perubahan saat ini. Rimdadernyataan Salamanca
diantaranya ditekakankan :
« Hak semua anak, termasuk mereka yang berkebutuhasu& temporer dan

permanen untuk memperoleh penyesuaian pendidik@ndagat mengikuti sekolah.



Hak semua anak untuk ikut serta dalam pendidikarg y@erpusat pada anak yang
memenuhi kebutuhan individual.

Pengayaan dan manfaat bagi semua yang terlibatdygarolen melalui pelaksanaan
pendidikan inklusif.

Hak semua anak untuk ikut serta dalam pendididerkualitas yangbermakna bagi
setiap individu.

Keyakinan bahwa pendidikan inklusif akan mengarapakla sebuah masyarakat
inklusif dan akhirnya kepada keefektipan biaya.

Semua anak dapat dididik walaupun mengalami hambbé&ajar dan hambatan
perkembangan yang sangat berat.

Pendidikan inkluisif harus memberikan pendidikamgakan mencegah anak-anak
mengembangkan harga diri yang buruk dan konsekyangi ditimbulkannya.

Pendidikan inklusif bertujuan untuk menciptakan&sama bukan persaingan.

. Konsep Pendidikan I nklusif

Pernyataan Salamanca menjadi tonggak dinyala proses perubahan
paradigama pendidikan yang merangkul semua perbedgama, ras, budaya,
ekonomi, minoritas etnis, bahasa, gender, dan kémafdisabilities). Semuanya
mempunyai akses dan sesempatan yang sama untukensd@hmppendidikan yang
berkualitas dalam setting yang sama (inklusi).

Berdasarkan acuan yang terkandung dalamygiran Salamanca, pendidikan
inklusif dapat dipandangebagai satu pendekatan yang dapat memenuhi kebutuhan
belajar semua anak, remaja dan orang dewasa yang secara spesifik difokuskan
kepada mereka yang rawan ter pinggirkan dan terabaikan.

Secara lebih kongkret, pendidikan inklusif dianikbahwa :sekolah harus
mengakomodasi semua anak, tanpa memandang keadaan fisik, intelektual, sosial,
emosional, bahasa, atau kondisi-kondisi lain, seperti penyandang cacat dan anak-
anak berbakat (gifted children), anak jalanan, anak-anak yang bekerja, anak-anak
dari kelompok nomadic, anak-anak kelompok budaya minoritas dan anak-anak dari

kelompok yang tidak beruntung dan terpinggirkan.



Pendidikan inkusif harus dipandang sebagghbuah proses dalam melayani dan

merespon kebutuhan semua peserta didik yang beragataui peningkatan

partisipasi di dalam pembelajaran, dan mengurargigidari pengabaian di dalam

pendidikan. Untuk dapat melaksanakan konsep inushderjadi perubahan dan

modifikasi di sekolah regular dalam hal isi kutikm, pendekatan pembelajaran,

struktur dan strategi, dan sekolah perlu megemlmngkisi bersama bahwa

pendidikan untuk semua merupakan tanggung jawalladekegular. Dari penjelasan

di atas timbul pertanyaan, sekolah seperti apa gapgt dipandang sebagsi sekolah

yang bersifat inklusif? Untuk menjawab pertanyaansebut, dapat di simak uraian

selanjutnya.

. Karakteristik Sekolah yang Bersifat I nklusif

Sekolah yang bersifat inklusif adakgkolah yang ramah dan terbuka, yang

ditandai hal-hal sebagai berikut :

a. Tidak diskriminatif. Semua sekolah terutama TK dan SD memiliki potgasg

cukup untuk dikembangkan menjadi sekolah yang dapeterima kehadiran
semua anak tanpa kecuali. Hal ini dapat dibuktikahwa hampir di semua
sekolah diketahui atau tidak, sudah menerima aedkebuhan khusus terutama
yang bersifat temporer. Ini berarti bahwa sekadatlah memiliki perhatian dan
pengakuan terhadap adanya keragaman dan perb&tdantah yang ramah dan
terbuka adalah sekolah yang tidak membeda-bedalsavars/a, yang para
gurunya dapat mengataksslamat datang kepada semua anak, di sinilah tempat
kalian belajar dan di sini tempat yang nyaman dan menyenangkan. Betapa
bahagianya anak-anak dan orang tuanya apa bilaasdiperlakukan seperti itu.
Apabila keadaan ini dapat dicapai, ada harapan &abemua anak akan

mendapatkan untuk memperoleh pendidikan

. Mengakui dan Menghargai Keragaman Anak. Wujud nyata dari adanya
pengakuan dan penghargaan terhadap keragaman aumya proses

pembelajaran yang fleksibel. Fleksibilitas dapatvujudkan dalam bentuk



penyesuaian antara isi kurikulum dengan hambatankdautuhan belajar anak
melalui pendekatan pembelajaran kooperatif. Hatrieamang tidak mudah untuk
dilakukan, karena diperlukan keterampilan yang ndanalari seorang guru.
Akan tetapi jika dapat diwujudkan akan sangat manggkan bagi
perkembangan anak. Anak yang belajar lebih cepadtdiilayani sesuai dengan
kecepatannya, anak-anak yang rata-rata juga ddpgam dan anak-anak yang
mempunyai kebutuhan khusus dapat pula dilayanitkblannya. Bentuk lain dari
adanya penghaargaan dan pengakuan terhadap perpbeeéagan menciptakan
atmosfir kelas yang merefleksikan adanya tolergesighargaan dan penerimaan
antara guru dengan siswa, dan siswa dengan sisng, di dalamnya tidak ada
celaan dan paksaan. Manakala atmosfir ini dapajpdic maka akan berkembang
pada diri anak sikap percaya diri, motivasi dangb@ngaan terhadap orang lain

yang berbeda. Belajar bagi anak akan merupakaatsegang menyengakan.

Lingkungan dan Fasilitas yang Aksesibel. Aksesibilitas adalah kemudahan dan
keleluasaan bagi semua anak untuk bergerak darktifées di lingkungan
sekolah. Misalnya jika ada seorang anak yang tidigk berjalan diperlukan
lingkungan yang memungkinkan anak itu bisa keluasuk kelas dengan mudah.
Di sekolah-sekolah kita pada umumnya tidak meméiksesibilitas yang baik,
karena selalu berkaitan dengan biaya. Aksesibyltasy ideal tentu sangat sulit
untuk di kembangkan, tetapi bisa memulainya dergarhal yang kecil yang
bisa dilakukan oleh sekolah. Prinsip yang perlediptikan guru/kepala sekolah
dan orang tua dalam mengembangkan aksesibilitggkuimgan adalah aman,
nyaman dan memberi kemudahan kepada semua orargk ommrenggunakan

fasilitas yang tersedia.

Langkah-Langkah Agar Sekolah Menjadi Aksesibel

Pertama, menciptakan lingkungan sekolah yang aman bagi &esghn semua
anak. Sebagai contoh, apakah konstruksi jendelkakéibuka akan mengganggu
dan menghambat keleluasaan anak untuk bergerak?ydikmaka konstruksinya

perlu diperbaiki agar menjadi anam. Apakah lantdag posisinya rata dengan



teras? Jika tidak, maka perlu dibuat jalan miringepan pintu, agar anak dapat

keluar masuk kelas dengan leluasa dan aman.

Kedua, membuat lingkungan sekolah menjadi nyaman. Kengamaerkaitan

dengan kebersihan dan kesehatan. Sekolah tidakh bolenjadi penyebab
terjadinya gangguan kesehatan pada anak. Untukiptekan sekolah yang aman
dan nyaman bukan sesuatu yang sulit. Hal ini teugankepada inisiatif guru dan

kepala sekolah untuk mewujudkannya.

Ketiga, menciptakan lingkungan yang dapat memberikan kafmamkemudahan
kepada setiap anak untuk beraktifitas. Langkahmuaongkin yang paling sulit
untuk diwujudkan, karena harus membuat sesuatu ang Misalnya apabila
sekolah berlantai dua maka perlu dibuat akses agglt yang tidak bisa berjalan
atau anak tidak biasa melihat dapat masuk dengaamiépabila sekolah, paling
tidak dapat mewujudkan langkah pertama dan kedim sadah merupakan
prestasi yang cukup baik dalam menciptakan lingknngang aksesibel bagi

semua anak.

. Guru Bekerja dalam Tim. Dalam melayani siswa yang memiliki banyak
keragmana dalam hambatan belajr dan kebutuhankegma,sangat efektaif apabila
guru bekerja dalam tim. Akan sangat sulit bagi guniuk mengembangkan
keahlian (profesionalisme), jika bekerja sendirekBrja dalam tim merupakan

cirri khas dari professional.

Keterlibatan Orang Tua. Kerjasama yang erat antara sekolah dengan ouang t
akan menghasilkan solusi terbaik dalam melayanukdtan belajar anak di
sekolah. Keterlibatan orang tua sangat pentingn&kitannya dengan negosiasi
dalam mencari solusi berkenaan dengan pendidikak laaik di sekolah maupun
di rumah. Keterlibatan orang tua dalam pendidikiasdnya hanya terbatas pada
urusan biaya. Oleh karena itu keterlibatan orareghendaknya dikembangkan

kepada persolan pendidikian yang lebih luas. Apadilses orang tua ke sekolah



cukup terbuka, maka setiap persoalan yang dihadeg@k akan segera

ditangulangi bersama.

3. Sistem Pendukung Pendidikan I nklusif

Dalam mengimplementasikan pendidikan inkldiperlukan system pendukung,
yang akan memberikan dukungan kepada guru, kepktdadh dan orang tua dalam
melayani anak-anak berkebutuhan khusus di seko&gular. Dalam konsep
pendidikan inklusif system pendukung itu disebus®uSumber (Resource Center).
Pusat sumber berfungsi sebagi lembaga yang membebéintuan kepada sekolah
regular dalam bentuk:

a. Menyediakan guru pendidikan kebutuhan khusus yaofggional yang disebut
guru kunjung. Guru kunjung akan membantu guru sdkalegular dalam
penyusunan program pembelajaran bagi anak berkeutkhusus.dan dalam
mememcahkan masalah yang dihadapi.

b. Menyelenggarakan pelatihan-pelatihan bagi gurulaBkeegular, orang tua dan
melakukan intervensi kepada anak berkebutuhan khtesutang keterampilan
yang sangat diperlukan, yang tidak diperoleh diokdk regular. Misalnya
keterampilan menulis braile dan keterampilan oasintlan mobilitas bagi siswa
tunanetra.

Diperlukan satu atau dua pusat sumber tiapsekabupaten/kota yang akan
memberikan dukungan kepada sekolah regular dalanmgimplementasikan
pendidikan inklusif. Tanpa kehadiran pusat sumlaegat sulit pendidikan inklusif
untuk diwujudkan. Sebagai konsekuensi dari halteesbut di atas, maka harus
terjadi perubahan budaya sekolah yang mendasdy gari budaya sekolah yang
ekslusif ke budaya sekolah yang ramah dan inklas#yu disebut juga lingkungan

inklusif ramah pembelajaran.



